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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

Bab ini berisi mengenai uraian kesimpulan dari temuan penelitian 

dan pembahasan pada bab sebelumnya, implikasi dari hasil penelitian, 

serta rekomendasi terkait penelitian yang telah dilakukan. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

kontrol diri dan kualitas hubungan orangtua-remaja terhadap 

kenakalan remaja di Kota Bandung dengan jumlah partisipan 

sebanyak 353 pelajar SMA, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kontrol diri berpengaruh terhadap kenakalan remaja. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat kontrol diri maka 

tingkat kenakalan remaja akan semakin tinggi. Begitupun 

sebaliknya, semakin tinggi tingkat kontrol diri maka semakin 

rendah tingkat kenakalan remaja. 

2. Kualitas hubungan orangtua-remaja berpengaruh terhadap 

kenakalan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah 

kualitas hubungan orangtua-remaja maka tingkat kenakalan 

remaja akan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi 

kualitas hubungan orangtua-remaja maka semakin rendah tingkat 

kenakalan remaja. 

3. Kontrol diri dan kualitas hubungan orangtua-remaja berpengaruh 

terhadap kenakalan remaja di Kota Bandung. Kontrol diri dan 

kualitas hubungan orangtua-remaja dapat memprediksi kenakalan 

remaja dengan koefisien determinasi sebesar 6,1%, sedangkan 

sisanya diprediksi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tolak 

ukur dalam memprediksi kenakalan remaja di Kota Bandung, 

khususnya pada pelajar SMA. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan juga dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya 

hasil penelitian psikologi perkembangan mengenai kenakalan remaja, 

kontrol diri, dan kualitas hubungan orangtua-remaja. 
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C. Rekomendasi 

Berikut beberapa rekomendasi peneliti berdasarkan penelitian 

mengenai kenakalan remaja, kontrol diri, dan kualitas hubungan 

orangtua-remaja yang telah dilakukan: 

1. Bagi Orangtua 

Para orangtua diharapkan dapat meningkatkan hubungan 

dengan remaja, supaya hubungan yang terjalin akan dirasakan 

remaja sebagai hubungan yang positif. Untuk meningkatkan 

kualitas hubungannya dengan remaja, orangtua perlu 

meningkatkan aspek kebersamaan, keintiman, dukungan 

emosional, approval, dan kepuasan dalam menjalin hubungan. 

2. Bagi Remaja 

Para remaja diharapkan dapat menyadari pentingnya 

memiliki tingkat kontrol diri yang baik guna menghindari 

perilaku-perilaku kenakalan pada remaja. Sehingga menurunkan 

resiko untuk merugikan orang lain maupun diri sendiri, serta 

mengganggu ketentraman umum.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

yang diteliti, yaitu tidak hanya remaja madya dan akhir, juga 

bukan hanya remaja yang berstatus sebagai pelajar SMA saja. 

Dengan demikian, data yang diperoleh akan lebih bervariasi 

dan lebih bisa digeneralisasikan pada remaja secara 

keseluruhan. 

b. Dalam proses pengumpulan data, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengumpulkan data di luar dari hasil 

kuesioner yang disebar pada remaja. Dengan kata lain, peneliti 

selanjutnya juga perlu untuk menjaring data pada orangtua 

subjek yang bersangkutan juga guru-guru sekolah. Sehingga 

akan meningkatkan tingkat validitas data yang diperoleh. 

 


